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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Manusia dalam kesehariannya membutuhkan komunikasi, karena dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan pesan dirinya untuk mendapatkan respon yang baik sesuai dengan apa yang di inginkannya. Dengan demikian, manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Komunikasi merupakan kegiatan mutlak yang di lakukan seluruh umat manusia selama mereka masih hidup di dunia, karena manusia sebagai makhluk sosial perlu saling interaksi. Komunikasi di lakukan untuk menyampaikan pesan kepada orang – orang yang melakukan komunikasi dengan harapan orang tersebut memiliki persepsi yang sama dengan kita, dengan kata lain, komunikasi merupakan kegiatan penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan.

Pola interaksi sosial antar individu dalam hal komunikasi telah mengalami berbagai perubahan. Hal ini bisa terlihat dari perkembangan alat komunikasi, mulai dari telegraf, lalu berkembang menjadi telepon yang dapat digunakan untuk berkomunikasi, sampai dengan hadirnya telepon seluler atau dikenal dengan handphone. Handphone adalah alat komunikasi yang paling berpengaruh dan terbanyak menguasai kehidupan manusia saat ini, khususnya di kota-kota besar. Penyaluran informasi melalui handphone diperkirakan melebihi kecepatan model komunikasi apapun. Disamping hemat, tepat, mudah dan murah, juga memperkecil resiko bagi pemakainya. Sehingga dirasakan benar-benar telah mampu menjadi substansi alat komunikasi yang sudah ada selama ini. Belakangan ini kebutuhan manusia untuk saling berkomunikasi berkembang pesat, perkembangan ini disebabkan oleh semakin rumitnya masalah yang harus dihadapi dan diselesaikan dalam waktu cepat dan singkat, atau mungkin juga disebabkan semakin hebatnya saling ketergantungan sesama manusia yang satu dengan yang lainnya dalam melengkapi keperluan sehari-hari.
Realisasi dari kebutuhan manusia terhadap alat telekomunikasi yang memenuhi kebutuhan informasi inilah menyebabkan banyaknya bermunculan berbagai merk handphone dengan berbagai kecanggihan dari setiap tipenya. Ditambah lagi dengan semakin berkembangnya saluran yang memudahkan manusia dalam berkomunikasi. Salah satunya adalah internet, yang mana saluran internet tersebut menyajikan berbagai kemudahan dalam hal mencari informasi, menyebarkan dan menghasilkan cara komunikasi yang baru.

Teknologi tersebut sangat memudahkan manusia, terutama dalam hal berkomunikasi. Dari temuan sebelumnya seperti surat pos, kini ‘disulap’ menjadi e-mail atau surat elektronik. Media massa seperti media cetak dan media elektronik juga berkembang pesat. Untuk memperoleh informasi yang cepat dan terbaru, kini cukup dengan internet. Berkembangnya internet menjadi tren masa kini, yang dikategorikan sebagai new media.

Internet awalnya digunakan oleh Amerika untuk keperluan militer. Pencetusnya bernama ARPA-net yang menghubungkan satu komputer ke komputer lain. Kemudian berkembang dan akhirnya lahirlah sebuah internet (interconnected network). Internet awalnya digunakan di sebuah universitas di Amerika. Lama-kelamaan internet dapat diakses di setiap rumah-rumah melalui kabel telepon. Hingga sekarang internet dapat diakses melalui handphone, pc tablet, dan gadget-gadget lainnya.

Internet banyak digunakan karena dapat berbagi informasi secara cepat. Beberapa situs yang tersedia yaitu media sosial atau social media. Media sosial yaitu media online, atau situs yang menyediakan penggunanya untuk berbagi tulisan, obrolan, dan lain-lain. Situs media sosial seperti blog, facebook, twitter, wordpress, friendster, myspace, google+ dan masih banyak lagi situs-situs lainnya.

Masyarakat yang menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi, dapat mempererat hubungan satu sama lain. Dengan media sosial kita juga bisa menambah teman. Sebelum kita dapat terhubung dengan teman di media sosial, kita harus punya perangkat pendukung seperti komputer, handphone, atau gadget lainnya yang dapat mengakses internet. Media sosial diakses penggunanya bertujuan untuk saling berbagi informasi, saling berbagi foto atau video. 

Maraknya situs pertemanan di Indonesia disambut oleh masyarakat yang kebanyakan penggunanya adalah remaja. Penggunaanya dari tahun ke tahun semakin meningkat, mulai dari dewasa dan mewabah ke orang tua, bahkan anak-anak. Mereka menggunakan situs pertemanan karena kebanyakan remaja Indonesia cenderung mengikuti lifestyle yang terbaru. Apalagi didukung dengan teknologi terbaru yang kini sedang heboh-hebohnya juga, misalnya dengan smartphone atau pc tablet.

Melihat budaya dahulu, berkomunikasi tatap muka merupakan hal yang terjadi setiap harinya. Karena manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Tidak mungkin seorang manusia tidak berinteraksi dengan orang lain sama sekali. Masyarakat tidak tergantung pada alat komunikasi modern seperti telepon. Budaya silaturahmi masih terasa saat itu, yang menjalin hubungan akrab antar satu sama lain. Berkenalan dengan orang lain pun, pastinya dengan “face to face”.

Pergeseran kebudayaan tersebut didasarkan oleh modernisasi. Modernisasi dapat diartikan sebagai perubahan masyarakat dari masyarakat tradisional yang selalu tertutup berubah menjadi masyarakat yang lebih terbuka terhadap informasi-informasi terbaru. Modernisasi yang tidak lain merupakan paham yang pada dasarnya berkiblat pada kehidupan kebarat-baratan baik dari segi budaya, gaya bahasa, maupun sampai dengan sesuatu yang prinsip dalam diri seseorang, ini merupakan sebuah perubahan yang tidak terlalu cocok dengan kebudayaan dan pedoman hidup orang di Indonesia.

Budaya berkomunikasi melalui media sosial membawa dampak lain jika keseringan menggunakannya. Salah satunya adalah fenomena Nomophobia (No Mobilephone Phobia). Nomophobia adalah istilah baru untuk menggambarkan seseorang yang tidak bisa jauh dari interaksi media sosial. Jenis fobia yang ditandai ketakutan berlebihan jika seseorang kehilangan ponsel untuk sekedar melihat notifikasi yang masuk. Seorang nomophobia selalu hidup dalam kekhawatiran dan selalu was-was dalam meletakkan ponselnya, sehingga selalu membawanya kemanapun pergi.

Seorang yang mengalami nomophobia bahkan dapat memeriksa ponselnya hingga 34 kali sehari dan sering membawanya hingga ke toilet. Ketakutan tersebut termasuk dalam hal kehabisan baterai, melewatkan telepon atau sms, dan melewatkan informasi penting dari jejaring sosial. Penderita Nomophobia mengandalkan media sosial sebagai alat komunikasi, mereka yang kurang berhati-hati dalam menyikapinya bisa saja melupakan teman-teman “fisik” disekitarnya. Mereka cukup berkomunikasi melalui media sosial tanpa bertemu langsung. Karena kurangya bertatap muka, bisa jadi seseorang ‘kurang mahir’ dalam berbicara. Lama-kelamaan seseorang dapat melupakan kehadiran kehidupan nyata disekitarnya.

Dampak yang harus diwaspadai dari keberadaan budaya populer ini yaitu pengidentifikasian kepribadian seseorang berdasarkan produk-produk yang dipakainya. Tanpa merek terkenal, banyak remaja yang merasa tidak percaya diri dalam pergaulan sehari-harinya.

Mahasiswa sebagai pengguna berbagai macam teknologi yang memiliki kebutuhan tinggi akan informasi komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung mendapatkan keuntungan lain yaitu bertambahnya intensitas dalam berinteraksi. Dengan fasilitas teknologi yang memanjakan penggunanya, membuat kecenderungan mahasiswa mengalami Nomophobia.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, peneliti tertarik untuk mengamati dan meneliti lebih lanjut dengan mengambil judul “NOMOPHOBIA DI KALANGAN MAHASISWA”
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka dapat ditarik beberapa identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana fenomena perilaku nomophobia di kalangan mahasiswa?
2. Bagaimana fenomena gaya hidup nomophobia di kalangan mahasiswa?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menelaah bagaimana fenomena nomophobia yang terjadi di kalangan mahasiswa dan untuk memperoleh data serta informasi yang diperlukan dalam penyusunan laporan skripsi, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program Strata Satu (S1) konsentrasi Jurnalistik, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung.

Sementara, untuk tujuan dari penelitian ini didasarkan pada rincian identifikasi masalah yang telah dikemukanan, yaitu :

1. Untuk mengetahui fenomena perilaku nomophobia di kalangan mahasiswa.

2. Untuk mengetahui fenomena gaya hidup nomophobia di kalangan mahasiswa.
1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan suatu ilmu. Berkaitan dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini terbagi menjadi kegunaan teoretis dan kegunaan praktis, yang secara umum diharapkan mampu mendatangkan manfaat bagi pengembangan Ilmu Komunikasi.
1.4.1 Kegunaan Teoretis
1. Kegunaan yang diharapkan secara teoretis dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan terutama mengenai fenomena nomophobia.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa melengkapi kepustakaan dalam bidang Ilmu Komunikasi khususnya konsentrasi Jurnalistik.

3. Menjadi bahan informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan, khususnya kalangan akademisi.

1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Menambah wawasan pengetahuan terutama bidang kajian ilmu komunikasi yang berkaitan dengan fenomena nomophobia dan perkembangan teknologi komunikasi yang semakin canggih.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan pemikiran bagi peneliti yang lainnya dalam hal penggunaan teknologi dalam kehidupan sosial.

3. Dapat dijadikan suatu bahan rujukan oleh para peneliti dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai permasalahan sejenis.
1.5 Kerangka Penelitian

Berkaitan dengan topik permasalahan yang dibahas yakni mengenai fenomena nomophobia di kalangan mahasiswa, diperlukan kajian teoritis yang menjadi tolak ukur. Kajian teoritis merupakan tolak ukur atau landasan untuk menyusun suatu penelitian.

Perkembangan teknologi komunikasi yang semakin hebat, menyebabkan banyak orang yang termanjakan oleh berbagai kecanggihan yang diberikan oleh teknologi tersebut. Penggunaan teknologi komunikasi seperti handphone/gadget tersebut menjadi rutinitas setiap hari yang dilakukan oleh masyarakat di zaman modern ini. Tingkat keseringan menggunakan perangkat tersebut menyebabkan perubahan perilaku seseorang dan salah satunya adalah fenomena Nomophobia.
Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi (Phenomenological Method) yang memfokuskan kepada pemahaman mengenai respon atas kehadiran atau keberadaan manusia buka sekedar pemahaman atas bagian yang spesifik atau perilaku khusus. Menurut Littlejohn yang dikutip oleh Koswara dalam Metode Penelitian Komunikasi bahwa, “Phenomenology makes actual lived experience the basic data of reality”. (Little John, 1996:204). Jadi fenomenologi menjadikan pengalaman terhadap yang sesungguhnya terjadap data dasar dari realitas. Fenomenologi juga dapat diartikan sebagai upaya studi tentang pengetahuan yang timbul karena rasa kesadaran ingin mengetahui. Objek pengetahuan berupa gejala atau kejadian yang dipahami melalui pengalaman secara sadar (councious experience).

Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung. Dengan demikian fenomenologi menjadikan pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah realitas. Sebagai aliran filsafat, objek fenomenologi tidak dibatasi pada satu bidang kajian data. Tujuannya adalah untuk mencari pemahaman hakiki sehingga diperlukan pembahasan yang mendalam.

Fenomenologi memulai segala sesuatu dengan diam, yakni sebagai tindakan untuk mengungkap makna sesuatu yang diteliti. Kuswarno dalam buku yang berjudul Fenomenologi memaparkan bahwa :

Fenomenologi bertujuan untuk mengetahui dunia dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung atau berkaitan dengan sifat-sifat alami pengalaman manusia itu sendiri. Fenomenologi juga tidak diawali serta tidak bertujuan untuk menguji sebuah teori. (2009:35)

Pendapat tersebut cukup memberi gambaran bahwa fenomenologi berusaha mendalami pemahaman informan terhadap fenomena yang muncul sesuai kesadarannya. Artinya oleh kaum fenomenologis menekankan aspek subjektif perilaku manusia yang dilakukan secara sadar. Dengan demikian fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu bagi orang-orang yang sedang ditelitinya. Mereka berusaha masuk ke dalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian fenomenologi pada dasarnya berprinsip a priori, sehingga tidak diawali dan didasari oleh teori tertentu. Penelitian fenomenologi justru berangkat dari perpektif filsafat, mengenai ‘apa’ yang diamati, dan bagaimana cara mengamatinya. Adapun premis-premis dasar yang digunakan dalam penelitian fenomenologi adalah sebagai berikut :

1. Sebuah peristiwa akan berarti bagi mereka yang mengalaminya secara langsung.

2. Pemahaman objektif dimediasi oleh pengalaman subjektif.

3. Pengalaman manusia terdapat dalam struktur pengalaman itu sendiri. Tidak dikonstruksi oleh peneliti. (Kuswarno, 2009:58)

Memahami metodologi fenomenologi, akan lebih jelas dengan mengikuti pemikiran dari Alfred Schutz. Walaupen pelopor fenomenologi adalah Edmund Husserl, Schutz adalah orang pertama yang menerapkan fenomenologi dalam penelitian ilmu sosial. Selain itu, melalui Schutz-lah pemikiran-pemikiran Husserl yang dirasakan abstrak pada masa itu dapat dimengerti. (Kuswarno, 2009:38)

Inti dari pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan sosial melalui penafsiran. Preses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas atau memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan konsep kepekaan yang implisit. Schutz meletakan hakikat manusia dalam pengalaman subjektif, terutama ketika mengambil tindakan dan mengambil sikap terhadap dunia kehidupan sehai-hari.

Schutz memiliki pandangan manusia adalah mahluk sosial, sehingga kesadaran akan dunia kehidupan sehari-hari adalah sebuah kesadaran sosial. Dunia individu merupakan dunia intersubjektif dengan makna beragam, dan perasaan sebagai bagian dari kelompok. Manusia dituntut untuk saling memahami satu sama lain, dan bertindak dalam kenyataan yang sama.

Bagi Schutz dan pemahaman kaum fenomenologis, tugas utama analisis fenomenologis adalah merekonstruksi dunia kehidupan “sebenarnya” dalam bentuk yang mereka alami sendiri. Realitas dunia tersebut bersifat intersubjektif dalam arti bahwa anggota masyarakat berbagi persepsi dasar mengenai dunia yang mereka internalisasikan melalui sosialisasi dan memungkinkan mereka melakukan komunikasi. Konsep “sosial’ didefinisikan sebagai hubungan antara dua atau lebih orang dan konsep “tindakan” didefinisikan sebagai perilaku yang membentuk makna subjektif. Makna subjektif tersebut bukan ada pada dunia privat, personal atau individual. Makna subjektif yang terbentuk dalam dunia sosial oleh para aktor berupa sebuah “kesamaan’ dan “kebersamaan” di antara para aktor. Oleh karenanya sebuah makna subjektif disebut sebagai “intersubjektif”.  
Seperti halnya dengan perilaku tidak bisa lepas dari handphone yang disebut dengan nomophobia. Seorang nomophobia mengandalkan media sosial dan gadgetnya sebagai alat komunikasi. Perilaku nomophobia tersebut meliputi rasa ketakutan, kecemasan dan khawatir. Selain itu seorang nomophobia akan merasa tidak dapat berkomunikasi tanpa menggunakan alat komunikasi, ketakutan untuk tidak dapat terhubung dengan akses sosial medianya, dan lupa dengan lingkungan sekitarnya.

Dari penjelasan di atas maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut:
Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran








Sumber : Alfred Schutz, 2011, modifikasi peneliti dan pembimbing, 2014.
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